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Info Artikel ABSTRAK

Smartphone android belum dimanfaatkan secara optimal sebagai
media belajar. Pemanfaatan smartphone memungkinkan peserta
Dikirim 07/07/20 didik untuk belajar mandiri. Smartphone juga memungkinkan siswa
Direvisi 11/08/20 untuk membuka konten dan mengaksesnya dari mana saja, sehingga
Diterima 19/08/2022 mereka dapat belajar kapan dan dimana saja. Pemanfaatan
smartphone  dalam pembelajaran 'melsuk mobile learning.
Penelitian ini ingin menghasilkan media pembelajaran mobile
Kata Kunci : learning berbasis android yang layak pada materi fluida statis untuk
SMA Kelas XI. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan
dengan model Alessi dan Trollip. Tahap pengembangan yang
dilakukan adalah: 1) perencanaan, 2) desain, dan 3) pengembangan.
Pada tahap pengembangan dilaksanakan tes alfa dan tes beta. Tes
alfa melibatkan 3 orang validator, terdiri dari validator media,
validator materi, dan teman sejawat (guru fisika). Tes beta dilakukan
terhadap 6 siswa SMA Negeri 1 Air Sugihan yang memiliki tingkat
kemampuan kognitif yang berbeda. Tes alfa yang dilakukan
menghasilkan penilaian rata-rata 91% dengan ketegori sangat layak.
Kemudian tes beta menghzakem penilaian rata-rata 88% dengan
ketegori sangat layak. Jadi produk media mobile learning berbasis
android yang dihasilkan sangat layak dan dapat dipakai dalam
pembelajafgh.
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1. PENDAHULUAN

Ada banyak potensi pemanfaatan TIK dalam pendidikan, di antaranya meningkatkan
akses pendidikan, meningkatkan efisiensi, dan kualitas pembelajaran. Selain itu, karena
kreativitas guru, TIK juga dapat digunakan untuk mengajar mata pelajaran yang abstrak,
dinamis, dan sulit, melalui animasi dan simulasi dalam bentuk multimedia pembelajaran
interaktif (Surjono, 2017). Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai teknologi, tetapi guru
juga dituntut memiliki kemampuan untuk mengembangkan berbagai media pembelajaran.
Guru perlu lebih kreatif dan inovatif guna meningkatkan hasil belajar agar siswa tidak bosan
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dan menyerap materi dengan baik. Hal ini memungkinkan guru untuk memanfaatkan
perkembangan teknologi yang mendukung proses pembelajaran.

Di antara produk yang menggunakan teknologi dan dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran adalah smartphone berbasis android. Pembelajaran yang memanfaatkan
smartphone termasuk kategori mobile learning. Istilah mobile learning berhubungan dengan
penggunaan peralatan teknologi informasi dan bergerak (mobile). Prinsip pembelajaran ini
yaitu pembelajaran tanpa sekat ruang dan waktu. Mobile learning diartikan juga sebagai
media yang peyampaiannya melalui perangkat mobile dengan tujuan untuk menyampaikan
konten pembelajaran yang bersifat edukasi agar tercapai pengetahuan (Simanjuntak & Budi,
2018).

Konsep pembelajaran dengan media mobile learning menawarkan banyak manfaat
baik bagi guru maupun siswa. Pengembangan mobile learning dengan aplikasinya bernama
mobile apps dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar mandiri
(Dewi et al., 2019). Pembelajaran memanfaatkan android membantu siswa memahami materi
pelajaran di kelas (Badiro et al., 2019). Sikap positif siswa (motivasi belajar, kemudahan
memahami konsep, dan perasaan senang untuk belajar fisika) dapat ditingkatkan
menggunakan media animasi aplikasi flash berbasis android (Dian Anggraeni & Kustijono,
2013). Kecakapan sains dan ketelitian siswa dapat ditingkatkan menggunakan mobile
learning pada kegiatan praktik (Kurniawan, 2020).

Studi terkait dengan penggunaan smartphone dalam pembelajaran telah dipublikasikan
oleh beberapa peneliti. Menggunakan smartphone yang dikombinasik dengan strategi
pembelajaran yang tepat dapat berpeluang meningkatkan prestasi belajar siswa dan
memungkinkan proses pembelajaran berpusat pada siswa (Han & Shin, 2016). Kemampuan
mengevaluasi dan hasil belajar siswa SMA dapat ditingkatkan dengan menggunakan bahan
ajar fisika berbasis masalah memanfaatkan smartphone (Istiqgomah et al., 2019).

Di SMAN 1 Air Sugihan, hanya beberapa orang siswa yang tidak mempunyai
smartphone android. Namun, pemanfaatan smartphone sebagai media pembelajaran belum
dilakukan secara optimal. Maka yang dilakukan peneliti pada penelitian ini adalah
mengembangkan sebuah media pembelajaran mobile learning berbasis android menggunakan
program Articulate Storyline 3.

Sebelumnya sudah ada penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan Articulate
Storyline dalam pembuatan media pembelajaran ((Rianto, 2020), (Sari & Harjono, 2021),
(Juhaeni et al., 2021), (Octavia et al., 2021), (Suhailah et al., 2021)). Namun media mobile
learning vyang dihasilkan berbasis web/html, sehingga untuk dapat menggunakannya
pengguna harus online.

Media pembelajaran mobile learning yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan
aplikasi (program) Articulate Storyline 3, yang selanjutnya diubah (dikonversi) menjadi
media mobile learning berbasis android menggunakan aplikasi Website 2 APK Builder Pro 2.
Sehingga nantinya media yang dihasilkan dapat digunakan secara offfine.
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2. METODE

Penelitian pengembangan ini mengadopsi model Alessi & Trollip (2001), yang terdiri
dari 3 (tiga) tahapan, yaitu perencanaan, desain, dan pengembangan.

1) Menentukan ruang linglup, indikator,

T dan tujuan pembelajaran
ahap b 2rdentifikas: eristik peserta
Perencanaan ) :::1 It

3) Menentukan dan mengumpulkan sumber

:

1) Mengembangkan ide koaten
Tahap Desain 2) Membuat flowchart
3) Membuat storyboard

Prototype 1
Tahap
Pengembangan Tes Alpa fof Tidak -| Revisi |
Layak
Layak

[TeoBet Jo Tidk o Revis |

Layak (&

Uji Coba Lapangan
4

[ Produk Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Android ]

Gambar 1. Desain Pengembangan Penelitian

Desain pengembangan penelitian terlihat pada Gambar 1. Pada tahap perencanaan,
yang dikerjakan adalah menentukan cakupan materi, mengidentifikasi karakteristik siswa,
serta menetapkan atau mengumpulkan sumber. Pada tahap desain, peneliti mengembangkan
ide konten, membuat flowchart, dan mendesain storyboard. Kemudian pada tahap
pengembangan peneliti menyiapkan teks/ materi, menyiapkan bahan-bahan pendukung
(aplikasi pengembangan), serta melakukan tes alfa dan tes beta setelah produk awal selesai.
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Tes alfa dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan teman sejawat (guru fisika). Tes
beta melibatkan siswa. Tes beta dilakukan setelah hasil tes alfa diyatakan layak. Tes beta
dilakukan sampai produk dinyatakan layak. Setelah dinyatakan layak, maka produk siap
diujicobakan dan digunakan pada pembelajaran.

Analisis data penelitian adalah analisis deskriptif, menggunakan kriteria tldak layak,
kurang layak, cukup layak, layak, dan sangat layak, kemudian diubah menjadi data kuantitatif
dengan penskoran dari 1-5. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menggunakan rumus berikut untuk menghitung nilai akhir yang didapat dari validasi
media pembelajaran oleh validator dan respon peserta didik (tes beta):

P =L x100% ()
Keterangan:

P =nilai

f = jumlah skor

N = skor maksimum (Taufiq et al., 2016)

2. Mengkonversi nilai sesuai kriteria dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kriteria Persentase Kelayakan Produk (Taufiq et al.,2016)

lh. Interval Kriteria
1 81% - 100% Sangat Layak
2 61% - 80% Layak
3 41% - 60% Cukup Layak
4 21% - 40% Kurang Layak
5 0% - 20% Tidak Layak

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk media pembelajaran ini terdiri dari Halaman Depan (Cover), Materi. Contoh
Soal, Latihan, Referensi, dan Kreator.

Gambar 2. Halaman Cover
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Halaman Cover (Gambar 2) merupakan tampilan awal media pembelajaran ini, yang
berisi informasi judul atau pokok bahasan yang dibahas dan tingkat kelasnya, serta tombol
pintasan berbagai Menu yang ada dalam media pembelajaran ini. Pada Halaman Materi
(Gambar 3) berisi tombol pintasan sub-sub pokok bahasan. Pada media pembelajaran ini,
materi dijabarkan secara jelas dan disertai dengan contoh soal.

 MATERT a5

(v |
A. TEKANAN
=
4
e

C. HUKUM ARCHIMEDES

D. TEGANGAN PERMUKA AN

E. KAPILARITAS

F. SUDUT KONTAK DAN MENISKUS

6. VISKOSITAS

Gambar 3. Menu Materi

Kemudian untuk mengetahui pemahaman terhadap materi, telah disiapkan latihan
berupa soal-soal pilihan ganda. Menu latihan ini diatur sedemikian schingga ketika siswa
menjawab dengan benar akan tampil menu lanjut. Akan tetapi bila jawaban siswa salah, maka
akan ada 2 alternatif pilihan, bisa lanjut ke soal berikutnya atau bisa kembali ke materi yang
berkaitan dengan soal tersebut untuk dipelajari ulang, seperti tampak pada Gambar 4.

Sebuah bejana bernubungan mula-mula herisi air daam keadaan serimbang
Kermudian, poda solah satu kakinya disl dengan mumyak sehinggo oir terdesak 2 om
dari keadaan setimbarny _,m.l.i-_émr_‘._q;a,u..ir_.'_r,n‘.."_\n;,_ 52 jenic mi nyak 0.8
Ericm® inggl -mryaf“r 4 o

O 4 pelajari lagi materi.
|
-
F. y
28

Gambar 4. Menu Latihan

Media pembelajaran ini juga dilengkapi dengan daftar referensi berbagai sumber yang
dapat digunakan sebagai rujukan untuk mempelajari materi fluida statis (Gambar 5).
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Menu terakhir dari media pembelajaran ini adalah Halaman Kreator, yang berisi sedikit
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Gambar 5. Menu Referensi

A
s

=
- a

3

informasi tentang pembuat media pembelajaran berbasis android ini (Gambar 6).

D

Nama

: Muhammad Fadlianto, S.Pd.

Asal Instansi : SMA Negeri 1 Air Sugihan

Setelah produk media pembelajaran ini selesai dibuat, produk diuji kelayakannya
dengan melakukan tes alfa. Tes alfa dilaksanakan oleh validator media, validator materi, dan
teman sejawat (guru). Validator media adalah dosen Magister Pendidikan Fisika. Dari hasil
validasi ahli media diperoleh skor 40 (48%) untuk kriteria sangat layak dan 44 (52%) untuk
kriteria layak, dengan total skor 84 dari skor maksimal 95. Kemudian dari skor ini dihitung
nilai menggunakan persamaan (1) dan diperoleh nilai akhir 88% pada kriteria sangat layak.

Gambar 6. Menu Kreator

Tabel 2. Hasil Validasi Media

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Layak 40 48%
Layak 44 52%
Cukup Layak -
Kurang Layak -
Tidak Layak -
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Jumlah 84 100%

Kualitas produk media hasil validasi media tergambar pada Gambar 5.

100
90
80

70

60 48— 52.

50

40

30

20 -

10

0
Sangat '

= Layak

Layak i Cukup

. Kurang N
Layak Layak  Tidak Layak

Gambar 5. Hasil Validasi Media

Dari hasil validasi media (validator) dapat kesimpulan yaitu media mobile learning ini
sangat layak diujicobakan dengan revisi. Yang perlu direvisi adalah tulisan dan background
kurang kontras. Kemudian saran validator, tambahkan keterangan pada soal latihan, dan
tambahkan menu kompetensi (KD, indikator, dan tujuan).

Validator ahli materi adalah dosen Magister Pendidikan Fisika. Hasil validasi materi
memperoleh skor 45 untuk kriteria sangat layak dan 32 untuk kriteria layak, dengan total skor
77 dari skor maksimal 85. Kemudian dari skor ini dihitung nilai menggunakan persamaan (1)
dan diperoleh nilai akhir 91% dengan kriteria sangat layak.

Tabel 3. Hasil Validasi Materi

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Layak 45 58%
Layak 32 42%
Cukup Layak - -
Kurang Layak - -
Tidak Layak - -

Jumlah 77 100%

Kualitas produk media hasil validasi materi tergambar pada Gambar 6.
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58

Sangat

Layak Layak Cukup

Lavak Kwang .
e Layak Tidak

Layak

Gambar 6. Hasil Validasi Materi

Dari hasil validasi materi (validator) dapat kesimpulan bahwa media mobile learning ini
sangat layak untuk diujicobakan tanpa revisi. Tapi komentar/saran validator adalah
background pada bagian soal latihan dijadikan natural atau polos berwarna.

Validasi teman sejawat dilakukan oleh guru fisika SMA Negeri 1 Air Sugihan. Hasil
validasi teman sejawat memperoleh skor 90 (79%) untuk kriteria sangat layak dan 24 (21%)
untuk kriteria layak, dengan total skor 114 dari skor maksimal 120. Kemudian dari skor ini

dihitung nilai menggunakan persamaan (1) dan diperoleh nilai akhir 95% dengan kriteria
sangat layak.

Tabel 4. Hasil Validasi Guru

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Layak 90 79%
Layak 24 21%
Cukup Layak - -
Kurang Layak - -
Tidak Layak - -

Jumlah 114 100%

Kualitas produk media hasil validasi teman sejawat (guru) tergambar pada Gambar 7.
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100
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Dari hasil validasi guru dapat kesimpulan bahwa media mobile learning ini sangat layak
diujicobakan. Komentar dari validator adalah interface (antar muka) sangat layak dan user

79

21

Sangat

Layak Layak Cukup

. Kurang
Layak Layak  Tidak Layak

Gambar 7. Hasil Validasi Guru

Sfriendly (mudah digunakan).

Tabel 5 berikut merupakan rekap hasil validasi (tes alfa) yang dilakukan oleh validator

terhadap media pembelajaran mobile learning.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Tes Alfa

Validator Nilai Kriteria
Ahli Media 88% Sangat layak
Ahli Materi 91% Sangat layak
Guru 95% Sangat layak
Rata-rata 91% Sangat layak
100%
88% 91% 95%
90%%
80%
T0%
60%
50%.
40%
30%
20%
10%
024
Ahli Media
Ahli Materi

Guru

Gambar 8. Hasil Tes Beta

128




SPEKTRA: Jurnal Pendidikan dan Kajian Sains, Vol. 8, No. 2, 2022: pp. 120~132

Kualitas produk media berdasarkan hasil tes alfa tergambar pada Gambar 8.

Dari rekapitulasi hasil tes alfa di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
mobile learning materi Fluida Statis Fisika SMA Kelas XI yang dikembangkan oleh peneliti
sangat layak, dan dapat diteruskan ke tahap selanjutnya, yaitu tes beta.

Tes beta dilaksanakan setelah produk media selesai divalidasi oleh validator dan
dinyatakan layak untuk diujicobakan. Tes beta dilaksanakan oleh 6 siswa dengan tingkat
pemahaman pengetahuan yang berbeda, yaitu 2 orang dengan pemahaman sangat baik, 2
orang dengan pemahaman sedang, dan 2 orang dengan pemahaman rendah.

Hasil tes beta oleh 6 siswa memperoleh total skor 260 (52%) untuk kriteria sangat
layak, skor 228 (45%) untuk kriteria layak, dan skor 15 (3%) untuk kriteria, dengan total skor
503 dari skor maksimal 570. Kemudian dari skor ini dihitung nilai menggunakan persamaan
(1) dan diperoleh nilai akhir 88% dengan kriteria sangat layak.

Tabel 6 berikut merupakan rekap hasil tes beta yang dilakukan oleh 6 siswa pada media
pembelajaran mobile learning.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Tes Beta

Siswa Nilai Kriteria
A 92% Sangat layak
B 95% Sangat layak
C 86% Sangat layak
D 85% Sangat layak
E 84% Sangat layak
F 87% Sangat layak
Rata-rata 88% Sangat layak
100% 0204 95%
a0% B6% -
80% i 81% 7%

70%

60%

50%

40%

30%

20%

10%

0%

A B c D

Gambar 9. Hasil Tes Beta

Kualitas produk media berdasarkan hasil tes beta tergambar pada Gambar 9 diatas.
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Dari rekapitulasi hasil tes beta di atas, kesimpulannya adalah media pembelajaran
mobile learning berbasis android materi Fluida Statis Fisika SMA Kelas XI yang
dikembangkan sangat layak dan siap dipakai pada proses pembelajaran.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran mobile learning dengan kategori
sangat layak, sehingga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Kesimpulan ini didapat dari
hasil tes alfa yang dilaksanakan oleh validator media, validator materi, dan teman sejawat
(guru fisika), yaitu menghasilkan rata-rata nilai 91% dengan kriteria sangat layak. Kemudian
nilai rata-rata hasil tes beta yang dilaksanakan oleh 6 siswa SMA Negeri 1 Air Sugihan
dengan tingkat kemampuan kognitif adalah 88% dengan ketegori sangat layak.

Pengembangan media pembelajaran mobile learning ini diharapkan akan membantu
siswa belajar mandiri. Karena penelitian yang berkaitan dengan ini menyatakan penggunaan
media mobile learning pembelajaran fisika memberikan pengaruh pada peningkatan
kemandirian belajar peserta didik (Tuada et al., 2020) dan (Aulia et al., 2019). Kemandirian
dan hasil belajar memiliki kaitan positif, yaitu semakin mandiri siswa belajar maka hasil
belajarnya akan semakin ka (Novia & Hidayat, 2019). Senada dengan penelitian tersebut
menyatakan ada hubungan antara media pembelajaran, kemandirian belajar, dan hasil belajar

(Oktavera, 2015). Penelitian lain menyatakan bahwa kemandirian belajar memberikan

pengarg signifikan yang positif terhadap prestasi belajar (Ningsih & Nurrahmah, 2016).

Produk media pembelajaran mobile learning yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa aplikasi (apk) sederhana. Jika diinstal di smartphone android akan muncul peringatan
aplikasi tidak dikenal. Maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Hal tersebut dapat diabaikan karena tidak membahayakan dan dapat diinstal dengan cara:
masuk menu Pengaturan > pilih Aplikasi > pilih menu Akses khusus > pilih menu Instal
aplikasi yang tidak dikenal > pilih aplikasi File Manager, kemudian berikan izin agar
dapat menginstal aplikasi dari sumber yang tidak dikenal.

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan fokus penelitian tentang cara menjadikan aplikasi
media pembelajaran yang dibuat menjadi aplikasi yang langsung dikenali oleh setiap
perangkat tanpa terdeteksi virus.

3. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menambahkan variabel terkait dengan pengaruh
penerapan media pembelajaran ini terhadap proses pembelajaran.
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